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Lampiran 1 Tabel Hasil Pengukuran Diameter Rata-rata (mm) 

Perlakuan  Tikus Diameter 
awal 

Hari 1 Hari 2 Hari 
3 

Hari 
4 

Hari 
5 

Hari 
6 

Hari 
ke 7 

Eeds 
konsentrasi 
0,052 % 
 
 
 
 
 
 

 
1 

17,8 17,6 17,3 17 16,8 16,6 16, 3 15,6 

2 
 

16,6 15,8 15,6 15,5 15,3 14,6 14,2 13,8 

3 
 
 

13,3 12,8 12,4 12 11,9 11 10,8 10,6 

Rata-
rata 

15,9 15,4 15,1 14,8 14,6 14 13,7 13,3 

EEDS 
konsentrasi 
0,077 % 
 
 
 
 

1 18,1 17,1 17 16,3 16,1 15,1 14,3 13,1 

2 17,7 16,6 15,7 15,3 15 14,6 14 13,1 

3 
 

16,5 16,3 16,1 15,8 15,3 14,8 14,6 13 

 
Rata-
rata 

17,4 16,6 16,2 15,8 15,4 14,8 14,3 13 

EEDS 
konsentrasi 
0,102% 
 
 
 
 
 
 
 

 
1 
 

18,3 17,5 
 

16,8 16 15,9 14,8 14,3 13,6 

2 
 
 

18 17,3 16,7 16,5 16 15,3 14,1 12,8 

3 
 
 

16,6 16 15,9 15,1 14,7 14,2 13,9 13,5 

Rata-
rata 

17,6 16,9 16,4 15,8 15,5 14,7 14,1 13,3 

Kontrol positif 
(bioplacenton) 
 
 
 
 
 
 
 

 
1 

15,3 14,8 13,5 12,6 11,8 11 10,6 10 

2 18,3 18 17,6 16,8 16 15,4 15 14, 6 

3 
 

16,8 16,1 15,4 14,7 13,9 13,1 12,8 11,8 

Rata-
rata 

16,8 16,3 15,5 14,7 13,9 13,1 12,8 12,1 

Kontrol negatif 
(Basis Gel) 
 
 
 
 
 
 
 
 

1 
 

18,6 18,3 17,7 17 16,7 15,9 15,5 14,8 

2 
 

17,1 16,6 16,1 15,9 15,5 15 14,8 14,5 

3 
 

15,6 15,6 15,3 15 14,8 14,5 13,8 13,1 

Rata-
rata 

17,1 16,8 16,3 15,9 15,6 15,1 14,7 14,1 
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Lampiran 2 Tabel Presentase Kesembuhan Luka Bakar (%) 

Perlakuan Tikus Hari-0 Hari-1 Hari-2 Hari-3 Hari-4 Hari-5 Hari-6 Hari-7 

Eeds 
konsentrasi 

0,052 % 
 
 
 
 
 
 

 
1 100 98.8 97.2 95.5 94.3 93.2 91.5 87.7 

2 
 100 95.1 93.9 93.3 92.6 88.2 85.5 83.2 

3 
 
 100 96.2 93.2 90.2 89.5 82.8 81.3 79.8 

Rata-
rata 

100 96.7 94.7 93.9 92.0 88.0 86.1 83.7 

EEDS 
konsentrasi 

0,077 % 
 
 
 
 

1 
100 94.4 93.9 90.0 88.9 83.5 79.1 72.3 

2 
100 93.7 88.7 86.4 84.7 82.5 79.1 74.0 

3 
 100 98.8 97.5 95.7 92.7 89.7 88.5 78.6 

 
Rata-
rata 100 95.7 93.1 90.7 88.7 85.2 82.2 75.3 

EEDS 
konsentrasi 

0,102% 
 
 
 
 
 
 
 

 
1 
 100 95.6 91.8 87.5 86.8 80.9 78.1 74.3 

2 
 
 100 96.2 92.7 91.6 88.8 85.0 78.4 71.1 

3 
 
 100 96.3 95.7 90.9 88.5 85.5 83.7 81.9 

Rata-
rata 100 96.0 93.9 90.9 88.0 83.8 80.0 75.6 

Kontrol positif 
(bioplacenton) 

 
 
 
 
 
 
 

 
1 100 96.7 88.2 82.3 77.1 71.9 69.2 65.3 

2 

100 98.3 96.1 91.8 87.4 84.1 81.9 79.7 

3 
 100 95.8 91.6 87.5 82.7 77.9 76.2 70.5 

Rata-
rata 100 96.9 91.9 87.2 82.4 77.9 75.7 71.8 

Kontrol negatif 
(Basis Gel) 

 
 
 
 
 
 
 
 

1 
 

100 98.3 95.1 91.4 89.7 85.4 83.3 79.5 

2 
 

100 97.0 94.1 92.9 90.6 87.7 86.5 84.8 

3 
 

100 100 98.0 96.1 94.8 92.9 88.4 83.8 

Rata-
rata 100 98.4 95.7 93.4 91.7 88.6 86.0 82.7 
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Lampiran 3 Contoh Perhitungan Rata-rata Diameter awal 

Perhitungan diameter rata-rata luka bakar hari ke-0 kelompok 3 

 

Tikus 1 =  
𝟏𝟗+𝟏𝟖+𝟏𝟖 

𝟑
= 18,3 mm 

 

Tikus 2 = 
𝟏𝟗+𝟏𝟕+𝟏𝟖 

𝟑
= 18 mm 

 

Tikus 3 = 
𝟏𝟓+𝟏𝟕+𝟏𝟖 

𝟑
= 16,6 mm 
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Lampiran 4 Grafik Penurunan Diameter Luka Bakar (mm) 
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Lampiran 5 Gambar Kegiatan Penelitian 

 

Gambar 1 Serbuk daun sambiloto       Gambar 2 Hasil maserasi 100 bagian 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Proses pengentalan ekstrak              Gambar 4 Ekstrak kental daun sambiloto 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 Bahan pembuatan gel   Gambar 6 Sediaan gel EEDS 
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Gambar 7 Plat besi           Gambar 8 Penimbangan Tikus 

 

 

 

 

  
         

 

 

 

Gambar 9 Kontrol Positif    Gambar 10 Jangka Sorong 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

Gambar 11. Menggunting bulu tikus       Gambar 12. Melukai tikus 
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Lampiran 6 Pengukuran Diameter Luka Bakar 

 

H0  H1   H3  H5  H7 

Gambar 13. Luka bakar pada hewan coba 1 pada kelompok 1 (konsentrasi 
0,0052%) 

 

 

H0  H1   H3   H5   H7 

 

Gambar 14. Luka bakar pada hewan coba 1 pada kelompok 2 (konsentrasi 
0,077%) 

 

H0  H1      H3   H5   H7 

Gambar Gambar 15. Luka bakar pada hewan coba 1 pada kelompok 3 
(konsentrasi 0,102%). 
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H0  H1       H3   H5   H7 

Gambar Gambar 16. Luka bakar pada hewan coba 1 pada kelompok 4 (kontrol 
positif).  

 

 

H0  H1      H3   H5    H7 

Gambar Gambar 16. Luka bakar pada hewan coba 1 pada kelompok 5 (kontrol 
negatif) 
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Lampiran 7 Ethical Clearence   
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Lampiran 8 Surat Rotaryevaporator   
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Lampiran 9 Surat hasil determinasi   
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Lampiran 10 Surat izin pemakaian laboratorium 
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Lampiran 11 Kartu Bimbingan KTI 

 


